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Penelitian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan dapat disusun dengan berlandaskan beberapa teori utama dalam ilmu manajemen. Teori kepemimpinan kontemporer seperti transformational, transactional, dan laissez-faire leadership memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana perilaku seorang pemimpin dapat memengaruhi motivasi dan produktivitas karyawan. Selain itu, Leader–Member Exchange (LMX) Theory menjelaskan pentingnya kualitas hubungan antara pemimpin dan bawahan dalam membentuk kepercayaan, dukungan, serta kolaborasi yang berpengaruh pada hasil kerja. Path-Goal Theory juga relevan karena menekankan peran pemimpin dalam mempermudah jalur pencapaian tujuan karyawan, sementara Situational Leadership Theory membantu menjelaskan bahwa efektivitas gaya kepemimpinan dapat bergantung pada tingkat kesiapan atau kematangan karyawan dalam menjalankan tugas. Dari sisi perilaku, teori motivasi seperti Expectancy Theory dan Self-Determination Theory memberikan kerangka bahwa motivasi merupakan mekanisme penting yang menghubungkan gaya kepemimpinan dengan tingkat kinerja. Dengan demikian, teori-teori ini dapat menjadi dasar kuat dalam menyusun landasan teori penelitian.
Secara konseptual, kerangka pikir penelitian ini menggambarkan bahwa gaya kepemimpinan merupakan variabel independen yang memengaruhi kinerja karyawan sebagai variabel dependen. Pengaruh tersebut dapat terjadi secara langsung maupun tidak langsung melalui variabel-variabel psikologis seperti motivasi, kepuasan kerja, komitmen organisasi, atau keterlibatan karyawan. Pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan transformatif, misalnya, cenderung memberikan inspirasi, dorongan perubahan, dan perhatian individu yang meningkatkan motivasi serta komitmen karyawan, sehingga berdampak positif pada kinerja. Sementara itu, kepemimpinan transaksional dapat memengaruhi kinerja melalui kejelasan aturan dan pemberian imbalan, meskipun pengaruhnya sering kali lebih lemah dibanding gaya transformatif. Sebaliknya, gaya kepemimpinan laissez-faire yang kurang memberikan arahan dapat berdampak negatif terhadap kinerja karena rendahnya pengawasan dan dukungan. Dengan demikian, kerangka pikir ini menggambarkan bahwa gaya kepemimpinan dapat bekerja melalui mekanisme psikologis dan situasional yang memengaruhi perilaku kerja karyawan.
Berdasarkan kerangka pikir tersebut, dapat dirumuskan beberapa hipotesis penelitian yang dapat diuji secara empiris. Secara umum, hipotesis pertama menyatakan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di perusahaan startup. Hipotesis turunan dapat menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sementara gaya kepemimpinan transaksional memiliki pengaruh positif tetapi dengan intensitas lebih rendah. Sebaliknya, gaya kepemimpinan laissez-faire diduga berpengaruh negatif terhadap kinerja. Penelitian ini juga dapat memasukkan hipotesis mediasi, misalnya bahwa motivasi kerja memediasi hubungan antara gaya kepemimpinan dan kinerja karyawan. Jika ingin lebih komprehensif, dapat pula ditambahkan hipotesis moderasi seperti dukungan organisasi atau kompleksitas pekerjaan yang memperkuat atau memperlemah hubungan antara gaya kepemimpinan dan kinerja. Dengan hipotesis tersebut, penelitian dapat diuji menggunakan metode kuantitatif seperti regresi atau SEM.
 
